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ABSTRAK 

TPB menyatakan bahwa intensi seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku 
menjadi determinan paling penting dan langsung yang mempengaruhi suatu aksi (Ajzen, 2005). 
Konstruk TPB terdiri atas tiga komponen yang mempengaruhi intensi, yaitu attitude towards behavior, 
subjective norms, dan perceived behavioral control (PBC). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peran Theory of Planned Behavior (TPB) dalam memprediksi intensi menggunakan rokok elektrik pada 
emerging adulthood di Indonesia secara simultan dan parsial. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif cross-sectional dengan online survey. Partisipan penelitian berjumlah 186 orang berusia 
18-25 tahun yang tersebar di 22 provinsi di Indonesia. Analisis regresi dengan metode robust standard 
error dilakukan menggunakan Jamovi 2.4.8.0. Alat ukur yang digunakan adalah skala konstruk TPB 
yang diadaptasi dari Zhao dkk. (2019). Hasil analisis menemukan bahwa attitude towards behavior, 
subjective norms dan perceived behavioral control bersama-sama dapat memprediksi intensi ( = 𝑅²
0,507). Secara parsial, ditemukan bahwa hanya variabel attitude towards behavior (β = 0,611, p < 
0,001) yang secara signifikan memprediksi intensi, sedangkan subjective norms (β = 0,133, p = 0,123) 
dan perceived behavioral control (β = -0,002, p = 0,967) tidak signifikan dalam memprediksi intensi. 
Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi positif atau negatif individu terhadap rokok elektrik lebih 
dominan dalam membentuk intensi dibandingkan norma sosial atau pun persepsi kontrol.  

 
Kata kunci: theory of planned behavior, attitudes towards behavior, subjective norms, perceived 
behavioral control, intensi menggunakan rokok elektrik, emerging adulthood  

 
ABSTRACT 

 
TPB posits that an individual’s intention to perform or refrain from a behaviour is the most important and 
direct determinant influencing an action (Ajzen, 2005). The TPB construct consists of three components 
that influence intention: attitude towards behaviour, subjective norms, and perceived behavioural control 
(PBC).This study aims to examine the role of the Theory of Planned Behaviour (TPB) in predicting the 
intention to use e-cigarettes among emerging adults in Indonesia, both simultaneously and partially.  This 
study employed a quantitative cross-sectional method using an online survey. The measurement tool used 
was a TPB construct scale adapted from Zhao et al. (2019). The final sample comprised 186 respondents 
aged 18–25 years, distributed across 22 provinces in Indonesia. Regression analysis using the robust 
standard error method was conducted using Jamovi 2.4.8.0. The results of the analysis found that attitude 
towards behaviour, subjective norms and perceived behavioural control together can predict intention (R² 
= 0,507). Partially, it was found that only attitude towards behaviour variable (β = 0,611, p < 0,001) 
significantly predicted intention, whilst subjective norms (β = 0,133, p = 0,123) and perceived behavioural 
control (β = -0,002, p = 0,967) were not significant in predicting intention. These findings suggest that an 
individual’s positive or negative evaluation of e-cigarettes plays a more dominant role in shaping 
intention than social norms or perceived control. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia menjadi negara dengan persentase pengguna rokok elektrik tertinggi di dunia berdasarkan 
laporan Statista Consumer Insights, yaitu sebesar 25% (Fleck, 2023). Angka ini menandakan bahwa 
satu dari empat responden berusia 18-64 tahun di Indonesia pernah menggunakan rokok elektrik 
setidaknya sesekali (Fleck, 2023).  Dalam Global Adult Tobacco Survey Indonesia Report (2021), 
pengguna rokok elektrik bertumbuh sepuluh kali lipat selama satu dekade, dengan angka 0,3% di 
tahun 2011 menjadi 3% atau sekitar 6,2 juta di tahun 2021. Indonesia juga diproyeksikan akan 
menjadi pasar rokok elektrik terbesar di Asia Tenggara pada tahun 2021, menggeser posisi 
negara-negara tetangga seiring dengan pertumbuhan pasar yang stabil sejak tahun 2015 (Van Der Eijk 
dkk., 2022). Asosiasi Personal Vaporizer Indonesia (APVI) merekam terdapat lebih dari lebih dari 
5.000 toko dan pengecer rokok elektrik dengan total pengguna sekitar 2,2 juta di seluruh Indonesia 
(Fatimah, 2021). Beragam informasi tersebut menunjukkan tingginya popularitas rokok elektrik di 
Indonesia. 

Data Statista menunjukkan usia 18–29 tahun di Indonesia menjadi usia dengan prevalensi tertinggi 
menggunakan rokok elektrik di golongan dewasa dengan persentase sebesar 44% (Ridwan, 2023). 
Data Global Adult Tobacco Survey Indonesia Report (2021) yang mengkhususkan survei pada golongan 
dewasa juga menunjukkan bahwa prevalensi tertinggi menggunakan rokok elektrik berada pada 
kelompok usia 15–24 tahun dengan persentase 27,1%. . Data CDC mengungkapkan penggunaan rokok 
elektrik mulai menurun pada usia 25 tahun ke atas di tahun 2023 (Vahratian dkk., 2025). Usia 18-25 
dapat dimasukkan dalam tahapan perkembangan emerging adulthood. Fase ini ditandai dengan 
adanya perubahan, eksplorasi identitas, perkembangan, serta instabilitas (Arnett, 2000). Perilaku 
mengambil risiko dan ketergantungan terhadap zat, termasuk di antaranya perilaku yang melibatkan 
tembakau, menjadi hal yang seringkali ditoleransi atau bahkan didukung dalam fase ini (Sussman & 
Arnett, 2014). Selain itu, tidak seperti remaja yang masih duduk di sekolah menengah, kelompok usia 
emerging adulthood dapat secara legal mendapatkan produk rokok elektrik (Kinouani dkk., 2020). 
Scheinfeld dkk., (2019) menemukan bahwa di usia ini, individu mempersepsikan rokok elektrik 
sebagai suatu hal yang non adiktif dan merasa bahwa jika mereka mencoba rokok elektrik, mereka 
dapat berhenti kapan saja. Hal ini sejalan dengan penelitian Liu & Wang (2025) yang menemukan 
bahwa dewasa muda berusia rata-rata 22 tahun di China membuat konstruksi norma sosial baru di 
mana rokok elektrik dipandang lebih sehat dan lebih umum. 

Rokok elektrik atau e-cigarettes mencakup berbagai jenis perangkat yang memungkinkan pengguna 
menghirup aerosol, yang umumnya mengandung nikotin, perasa, dan bahan tambahan lainnya 
(Centers for Disease Control and Prevention (US), 2016). WHO (2017) mengklasifikasikan rokok 
elektrik dalam Electronic Nicotine Delivery Systems (ENDS) dimana rokok elektrik didefinisikan sebagai 
perangkat yang tidak membakar atau menggunakan daun tembakau, tetapi menguapkan larutan yang 
kemudian dihirup oleh pengguna. ENDS sering juga disebut dengan rokok elektrik, vapour, vape, e-cig, 
e-juice, e-liquid, personal vaporizer (pv), e-cigarro, electrosmoke, green cig, smartsmoke, dan smart 
cigarette (Shellasih dkk., 2022). Istilah “vape” dan “vapor” merupakan istilah dengan konotasi positif 
yang diciptakan oleh industri untuk mencitrakan produk-produk industri tembakau seolah-olah tidak 
berbahaya (Vital Strategies, 2022).  

Rokok elektrik mulanya populer sebagai salah satu alat intervensi untuk berhenti merokok (Alshehri, 
2024). Menjamurnya penggunaan rokok elektrik tidak lepas dari klaim bahwa rokok elektrik 
merupakan alternatif yang lebih aman dan sehat dibandingkan dengan rokok konvensional (Tsai dkk., 
2020). Sejalan dengan hal tersebut, Ramadhanti (2020) menyebutkan bahwa rokok elektrik diklaim 
lebih aman karena karakteristiknya menghasilkan asap yang lebih sedikit. Lebih jauh, media 
mengemas fungsi alat berhenti merokok tersebut sebagai suatu gaya yang stylish (Famiglietti dkk., 
2021). Bahkan, media sosial memasarkan rokok elektrik dengan citra positif, dikaitkan dengan daya 
tarik, modernitas, kemewahan, serta jaminan keamanan bagi penggunanya (Christian dkk., 2025).  

Nyatanya, klaim-klaim tersebut tidak sejalan dengan dampak negatif yang ditimbulkan dari 
penggunaan rokok elektrik. Widyantari & Lestari (2023) menyebutkan bahwa rokok elektrik dapat 
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memunculkan penyakit paru-paru akut seperti E-cigarette or Vaping product use Associated Lung Injury 
(EVALI), juga risiko jangka panjang penyakit paru obstruktif kronis (PPOK), dan kanker paru. Hal ini 
didukung oleh penelitian Digambiro dkk. (2025) pada dewasa muda berusia 20-30 tahun di Jakarta 
yang menunjukkan bahwa pengguna rokok elektrik mengalami penurunan fungsi paru-paru. Di 
samping permasalahan pada paru-paru, penggunaan rokok elektrik juga berkontribusi dalam 
munculnya komplikasi jantung, seperti aritmia dan serangan jantung (Nagy dkk., 2025) . Secara 
khusus, rokok elektrik dapat mempengaruhi fungsi pembuluh darah dengan meningkatkan 
permeabilitasnya (Mohammadi dkk., 2022).  

Banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan rokok elektrik tidak menghentikan peningkatan angka 
pengguna rokok elektrik. Hal ini menunjukkan adanya faktor psikologis dan sosial yang mempengaruhi 
individu untuk melakukan perilaku tersebut. Lebih lanjut, intensi menjadi salah satu konstruk penting 
untuk memahami permasalahan ini.  Ajzen (1991) mendefinisikan intensi sebagai indikasi seberapa 
keras seseorang bersedia mencoba, atau seberapa besar usaha yang mereka rencanakan untuk 
dikerahkan, guna melakukan perilaku tertentu. Gaddy dkk. (2022) menemukan bahwa intensi dapat 
memprediksi awal penggunaan rokok elektrik juga penggunaan saat ini. Dalam temuannya, Gaddy dkk. 
(2022) menambahkan bahwa intensi menjadi prediktor yang lebih baik dibandingkan ras, gender, dan 
kondisi sosioekonomi. Alduraywish dkk., (2023) juga menemukan bahwa di Arab Saudi, intensi 
merupakan prediktor signifikan terhadap penggunaan rokok elektrik di masa depan. Penelitian oleh 
Phipps dkk. (2024) menemukan hasil serupa bahwa intensi terbukti secara signifikan memprediksi 
perilaku penggunaan rokok elektrik pada mahasiswa di Australia. Dalam hal ini, riwayat penggunaan 
rokok menjadi salah satu prediktor intensi merokok atau menggunakan rokok elektrik di masa depan 
di kalangan remaja (Patiño-Masó dkk., 2019). Individu yang pernah menggunakan rokok elektrik lebih 
berkemungkinan memiliki intensi untuk merokok (Park dkk., 2016). ​  

Salah satu teori yang mencoba menjelaskan intensi adalah Theory of Planned Behavior (TPB) milik 
Ajzen (1991). Berdasarkan TPB, intensi menjadi prediktor utama dari suatu perilaku (Phipps dkk., 
2024). Intensi dibentuk oleh tiga komponen, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior), 
norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol terhadap perilaku (perceived behavioral 
control) (Ajzen, 1991). Attitude towards behavior didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 
memiliki evaluasi atau penilaian yang menguntungkan (favorable) atau tidak menguntungkan 
(unfavorable) terhadap perilaku yang bersangkutan (Ajzen, 1991). Subjective norms didefinisikan 
sebagai persepsi tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991). 
Perceived behavioral control (PBC) merujuk pada persepsi orang mengenai kemudahan atau kesulitan 
dalam melakukan perilaku yang diminati (Ajzen, 1991). PBC diasumsikan mencerminkan pengalaman 
masa lalu serta hambatan dan rintangan yang diantisipasi (Ajzen, 1991). Beberapa penelitian 
menunjukkan TPB mampu memprediksi intensi, misalnya intensi perilaku merokok pada remaja di 
Indonesia (Priyadi dkk., 2025) dan berhenti merokok pada mahasiswa selama pandemi COVID-19 
(Rachmawati dkk., 2023)  

Kebanyakan penelitian TPB terkait dengan rokok elektrik berfokus pada remaja. Hal ini ditunjukkan 
dengan beberapa systematic review yang membahas intensi penggunaan rokok elektrik pada remaja 
(Motos-Sellés dkk., 2025; Saruddin dkk., 2025). Selain itu, Simpson dkk. (2022) mengungkapkan 
bahwa penerapan Theory of Planned Behavior dalam konteks penggunaan rokok elektrik masih 
terbatas dan seringkali tidak menguji seluruh konstruk utama secara komprehensif. Contohnya pada 
penelitian Linkenbach dkk. (2023) yang hanya berfokus pada subjective norms dan penelitian Zheng & 
Lin (2023) yang berfokus pada subjective norms dan attitude towards behavior.  

Lebih lanjut, temuan terkait TPB pada konteks penggunaan rokok elektrik cenderung beragam. 
Penelitian oleh Scheinfeld dkk. (2019) menemukan bahwa attitude towards behavior dan subjective 
norms berpengaruh positif terhadap intensi menggunakan rokok elektrik, sedangkan PBC berpengaruh 
negatif secara signifikan pada populasi usia di atas 18 tahun. Penelitian oleh Struik dkk., (2023) 
menunjukkan bahwa keputusan menggunakan atau tidak menggunakan rokok elektrik dipengaruhi 
oleh behavioral belief yang membentuk konstruk attitude towards behavior, normative beliefs yang 
membentuk subjective norms, dan self-efficacy yang membentuk perceived behavioral control. 
Sementara pada penelitian Phipps dkk. (2024), PBC tidak secara signifikan memprediksi intensi. 
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Kemudian, subjective norms diketahui tidak memiliki nilai prediktif yang signifikan terhadap intensi 
merokok dalam penelitian Dharmastuti dkk. (2025).  

Paparan di atas menunjukkan bahwa konstruk Theory Of Planned Behavior mampu memprediksi 
intensi menggunakan rokok elektrik. Hasil yang bervariasi didapatkan ketika mengukur komponen 
dan populasi yang berbeda. Salah satu populasi yang penting untuk diteliti adalah emerging adulthood 
dengan urgensi yang telah dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti ingin menggali lebih lanjut 
bagaimana Theory Of Planned Behavior dapat menjembatani intensi menggunakan rokok elektrik pada 
emerging adulthood di Indonesia.  

 
METODE 

Desain Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif noneksperimental, dimana peneliti tidak 
melakukan manipulasi terhadap variabel independen (Christensen dkk., 2015). Penelitian 
noneksperimental yang dilakukan adalah penelitian korelasional, dimana penelitian ini didesain untuk 
mendeskripsikan hubungan antar variabel dan membuat prediksi (Christensen dkk., 2015). Metode 
yang digunakan adalah riset survei menggunakan kuesioner. Kuesioner berbentuk data self report yang 
diisi oleh partisipan penelitian (Christensen dkk., 2015). Penelitian yang dilakukan adalah riset 
cross-sectional, yaitu riset yang dilakukan di satu waktu yang singkat (Christensen dkk., 2015). Peneliti 
menyebarkan kuesioner secara online kepada partisipan melalui berbagai platform media sosial serta 
disebarkan juga melalui Google Ads. Kuesioner sudah mencakup informed consent, informasi data 
demografis, dan instrumen penelitian. 

Partisipan 

Penelitian ini menggunakan nonrandom sampling dengan teknik purposive sampling. Pada purposive 
sampling, peneliti membuat karakteristik spesifik dari populasi yang ingin diteliti, kemudian 
mengidentifikasi individu dengan karakteristik tersebut (Christensen dkk., 2015). Dalam penelitian ini, 
karakteristik sampel yang digunakan adalah 1) Berusia 18–25 tahun 2) Warga negara Indonesia 3) 
Pernah menggunakan rokok elektrik setidaknya sekali. Total target partisipan penelitian dianalisis 
menggunakan A-Priori Power Analysis (aplikasi G-Power) dengan menggunakan statistical test Linear 
multiple regressions: Fixed model, R2 deviation from zero untuk mengantisipasi error tipe 1. Effect size 
yang digunakan adalah moderat (f= 0,15) (Cohen, 1988), α=0,05, 1-β= 0,95, dan 3 prediktor, maka total 
minimal sampel yang harus didapatkan pada penelitian ini adalah sebanyak 119 partisipan. Jumlah 
responden secara keseluruhan dalam penelitian ini sebanyak 186 responden yang terdiri dari 90 
responden laki-laki dan 96 responden perempuan.  

Pengukuran 

Variabel intensi, attitude towards behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control diukur 
menggunakan alat ukur yang diadaptasi dari milik Zhao dkk. (2019). Alat ukur ini dibuat sesuai dengan 
konstruk format TPB (Ajzen 1991; Fishbein & Ajzen, 1975). Peneliti melakukan adaptasi hanya untuk 
mengubah konteks intensi merokok menjadi intensi menggunakan rokok elektrik tanpa mengubah 
komponen lain dari alat ukur, termasuk skoring.  Alat ukur melalui beberapa proses adaptasi sesuai 
pedoman International Test Commision (2017), yaitu Pre-Condition, Test Development, dan 
Confirmation. 

Konstruk intensi terdiri atas 3 aitem dengan format skala Likert 7 poin. Poin dimulai dari pilihan 
jawaban 1 (“Sangat Setuju”) hingga pilihan jawaban 7 (“Sangat Tidak Setuju”). Konstruk attitude 
towards behavior terdiri atas 5 aitem dengan format skala semantic differential 7 poin. Kutub pilihan 
jawaban berupa kata sifat, contohnya seperti “baik–buruk, keren–tidak keren”. Poin pilihan dari pilihan 
jawaban 1 (sifat yang lebih positif) hingga pilihan jawaban 7 (sifat yang lebih negatif). Konstruk 
subjective norms terdiri atas 4 aitem dengan format skala Likert 7 poin. Poin dimulai dari pilihan 
jawaban 1 (“Sangat Setuju”) hingga pilihan jawaban 7 (“Sangat Tidak Setuju”). Konstruk intensi terdiri 
atas 3 aitem dengan format skala Likert 7 poin. Poin dimulai dari pilihan jawaban 1 (“Sangat Setuju”) 
hingga pilihan jawaban 7 (“Sangat Tidak Setuju”). 
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Uji validitas menggunakan Content Validity Index oleh 3 expert judgement hingga mencapai S-CVI 1,00. 
Expert judgement mencakup 1 psikolog umum, 1 dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, dan 1 
dosen Fakultas Psikologi Negeri Surabaya. Seluruh aitem memenuhi batas koefisien item total 
correlation > 0,30. Hasil analisis reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha cukup baik dengan nilai sebesar 
0,922 untuk attitude towards behavior, 0,662 untuk subjective norms, 0,716 untuk perceived behavioral 
control, dan 0,957 untuk intensi.   

Analisis Data 

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian, peneliti melakukan analisis statistik deskriptif . Kemudian, 
peneliti melakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Dalam melakukan pengolahan data penelitian, peneliti menggunakan software 
Jamovi 2.4.8.0. Mengetahui tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu untuk menguji 
intensi menggunakan rokok elektrik (Y) pada emerging adulthood di Indonesia ditinjau dari prediktor 
Theory of Planned Behavior yaitu attitude towards behavior (X1), subjective norms (X2), dan perceived 
behavioral control (X3), maka peneliti melakukan analisis menggunakan multiple regression atau 
regresi berganda. Pemilihan metode ini didasarkan pada jumlah variabel independen yang lebih dari 
satu. 

 
HASIL PENELITIAN 

Partisipan didominasi oleh individu berusia 21, 22, dan 25 tahun dengan jumlah partisipan 41, 43, dan 
33 orang. Sedangkan usia paling sedikit berada pada usia 19 tahun dengan hanya berjumlah 4 
partisipan. Pada pengelompokkan jenis kelamin, tidak terdapat perbedaan jumlah individu yang 
signifikan dan cenderung lebih seimbang. Laki-laki sejumlah 90 partisipan, sedangkan perempuan 
melebihi 6 partisipan dengan 96 orang. Pada pengelompokkan partisipan berdasarkan asal daerah, 
peneliti berhasil mengumpulkan data dari 22 provinsi di Indonesia. Persebaran data cenderung 
berkumpul di daerah pulau Jawa, dengan jumlah partisipan tertinggi di Jawa Timur sejumlah 61 orang. 
Hal ini diikuti provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Jawa Tengah yang memiliki partisipan sejumlah 38, 
27, dan 24 orang. Di daerah luar pulau Jawa, partisipan hanya tersebar dalam angka yang sangat kecil, 
yaitu 1 hingga 2 orang saja. Melihat status pekerjaan, partisipan didominasi oleh mahasiswa dengan 
107 orang. Disusul oleh partisipan yang sudah bekerja sejumlah 67 orang. Sedangkan yang tidak 
bekerja ataupun menjadi mahasiswa tersisa 12 orang. Pada data penghasilan dan/atau uang saku per 
bulan, dapat dilihat bahwa mayoritas partisipan memiliki penghasilan dan/atau uang saku lebih dari 
1.000.000 rupiah. Penghasilan dan/atau uang saku per bulan terendah ada pada kisaran 
Rp500.000–Rp750.000. Mayoritas partisipan adalah pengguna rokok elektrik yang masih aktif 
menggunakan rokok elektrik dalam 30 hari terakhir. Jumlah pengguna sebesar 152 orang atau 81,72%. 
Sedangkan partisipan yang tidak menggunakan rokok elektrik dalam 30 hari terakhir berjumlah lebih 
sedikit dengan 34 partisipan atau 18,28%. Hasil analisis data deskriptif seluruh variabel pada 
penelitian ini mencakup variabel intensi (M = 12,9; SD = 6,11; Min = 3; Max = 21; Skewness = -0,354; 
Kurtosis = -1,20), variabel attitude towards behavior (M = 19,1; SD=8,24; Min=5; Max=35, Skewness = 
0,105; Kurtosis = -0,637), variabel subjective norms (M=16,6; SD=5,24; Min=4; Max=28, Skewness = 
0,096; Kurtosis = -0,655), dan variabel perceived behavioral control (M=18,5; SD=3,16; Min=3; Max=21, 
Skewness = -1,93; Kurtosis = 4,99).  

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diketahui terdapat hubungan positif signifikan antara variabel 
attitude towards behavior (p < 0,001; Pearson’s r = 0,706) dan subjective norms (p < 0,001; Pearson’s r 
= 0,570) dengan variabel intensi. Sedangkan variabel perceived behavioral control tidak berhubungan 
secara signifikan dengan intensi (p > 0,334). Attitude towards behavior, subjective norms dan perceived 
behavioral control bersama-sama dapat memprediksi intensi  (p < 0,001; R² = 0,507). Namun, dalam uji 
regresi, secara parsial ditemukan bahwa hanya variabel attitude towards behavior (p < 0,001; β = 
0,611) saja yang secara signifikan memprediksi intensi, sedangkan kedua variabel lainnya yaitu 
subjective norms (p < 0,123; β = 0,133) dan perceived behavioral control (p < 0,967; β = 0,002) tidak 
signifikan dalam memprediksi intensi.  
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DISKUSI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan prediksi variabel attitude towards behavior, 
subjective norms, dan perceived behavioral control terhadap variabel intensi secara bersama-sama 
maupun parsial dalam Theory of Planned Behavior. Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa 
attitude towards behavior dan subjective norms berkorelasi dengan intensi pada emerging adult yang 
pernah menggunakan rokok elektrik, sedangkan perceived behavioral control tidak berkorelasi 
terhadap intensi. Attitude towards behavior, subjective norms dan perceived behavioral control 
bersama-sama dapat memprediksi intensi. Namun, dalam uji regresi, secara parsial ditemukan bahwa 
hanya variabel attitude towards behavior yang secara signifikan memprediksi intensi, sedangkan kedua 
variabel lainnya tidak signifikan dalam memprediksi intensi. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan variasi efek tiap determinan TPB terhadap intensi. Attitude 
towards behavior menjadi prediktor yang paling kuat, sedangkan subjective norms dan perceived 
behavior control tidak terbukti dapat memprediksi intensi. Hal ini sesuai dengan prinsip TPB di mana 
tingkat kepentingan relatif dari masing-masing determinan tergantung pada perilaku yang sedang 
diteliti, situasi, dan intensi yang sedang diamati (Ajzen, 1991; Azjen 2005). Artinya, pada kondisi 
tertentu, attitude towards behavior bisa menjadi prediktor lebih penting dibandingkan subjective norms 
(Ajzen, 2005). Di keadaan lain, bisa jadi hanya ada satu determinan yang penting, atau kondisi dimana 
ketiganya penting (Ajzen, 2005). Perbedaan ini bisa muncul pada individu yang berbeda ataupun 
populasi yang berbeda (Ajzen, 2005).  

Dalam TPB, intensi dianggap sebagai determinan langsung paling penting yang mempengaruhi 
seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (Ajzen, 2005). Secara umum, 
semakin positif attitudes towards behavior, subjective norms, dan PBC terhadap suatu perilaku, semakin 
kuat pula intensi seseorang untuk melakukan perilaku yang dimaksud (Ajzen, 1991). Sejalan dengan 
hal tersebut, temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa intensi menggunakan rokok elektrik 
pada emerging adulthood sangat dipengaruhi oleh attitudes towards behavior yang mereka miliki. 
Semakin positif sikap mereka terhadap penggunaan rokok elektrik, semakin tinggi pula intensi 
individu untuk menggunakan rokok elektrik. Di sisi lain, subjective norms dan PBC kurang signifikan 
mempengaruhi perilaku emerging adult dalam menggunakan rokok elektrik. Artinya, kuat atau 
tidaknya kedua variabel tersebut tidak dapat mempengaruhi intensi individu dalam menggunakan 
rokok elektrik.  

Ketiadaan hubungan antara variabel perceived behavioral control dengan intensi kemungkinan 
disebabkan oleh beberapa hal. Read dkk. (2013) menjelaskan bahwa salah satu alasannya adalah nilai 
variabilitas yang rendah. Sejalan dengan temuan tersebut, variabilitas pada variabel PBC dalam 
penelitian ini juga dapat digolongkan rendah. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai standar 
deviasi, di mana PBC memiliki nilai standar deviasi terendah (3,16) dibandingkan dengan subjective 
norms (5,24) dan attitude towards behavior (8,24). Selain itu, pada nilai varians, PBC juga menjadi 
variabel dengan nilai terendah sebesar 9,98, sedangkan subjective norms sebesar 27,5 dan attitude 
towards behavior sebesar 67,9. Dalam Read dkk. (2013), nilai variabilitas yang rendah tersebut 
kemudian menyebabkan munculnya ceiling effect. Ceiling effect mengacu pada keterbatasan 
pengukuran di mana banyak partisipan yang mendapatkan skor dekat dengan skor tertinggi dalam 
suatu tes atau alat ukur (Taylor, 2010). Hal ini tercermin pula dalam penelitian, di mana hasil 
kategorisasi norma hipotetik menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan berada pada kategori 
tinggi, dengan rincian jumlah partisipan 173 dari total 186 partisipan terpilih. Hasil tersebut sesuai 
dengan temuan Read dkk. (2013) yang mengestimasikan bahwa hasil nilai PBC yang didapat 
kemungkinan besar berasal dari keyakinan partisipan bahwa mereka memiliki kontrol penuh terhadap 
keputusan mereka, baik untuk melakukan maupun tidak melakukan suatu perilaku. Berdasarkan nilai 
variabilitas dan norma hipotetik, dapat disimpulkan bahwa partisipan pada penelitian ini mayoritas 
berpikir bahwa mereka memiliki kontrol tinggi terhadap keputusan mereka.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil dari PBC adalah karakteristik emerging adulthood. Wood 
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dkk. (2017) menjelaskan bahwa salah satu karakteristik perkembangan kognitif di fase ini adalah 
kemampuan membuat keputusan (decision-making) secara independen. Kemampuan ini terkait 
dengan kematangan kognitif dan kemampuan individu untuk mempertimbangkan variasi pilihan 
sebelum kemudian membuat suatu keputusan. Beberapa keahlian yang muncul dari kemampuan ini 
mendukung emerging adult untuk membuat keputusan terkait pilihan sistem kesehatan, mengatur 
kebutuhan kesehatan, dan membuat keputusan yang mempengaruhi kesehatan mereka dalam jangka 
panjang (Wood dkk., 2017). Emerging adulthood juga ditandai dengan meningkatnya kemandirian dan 
agensi, sehingga sebagian besar individu memiliki lebih banyak pilihan dalam kegiatan sehari-hari dan 
pengambilan keputusan hidup (Wood dkk., 2017). Perkembangan kognitif pada emerging adulthood 
tersebut kemudian turut mempengaruhi tingginya persepsi kontrol yang mereka miliki terhadap suatu 
perilaku, utamanya perilaku yang terkait dengan kesehatan.  

Selanjutnya, faktor demografis yang ikut mempengaruhi tingginya skor pada PBC adalah kondisi 
finansial atau penghasilan. Alifiyanto dkk. (2021) menemukan bahwa tingginya harga rokok elektrik 
dapat menjadi penghambat PBC. Temuannya menjelaskan bahwa partisipan remaja yang menjadi 
pengguna rokok elektrik aktif adalah remaja dengan uang saku yang cukup untuk membeli rokok 
elektrik. Dalam Alifiyanto dkk. (2021) dijelaskan bahwa semakin kuat keyakinan seseorang terhadap 
ketersediaan sumber daya dan peluang, dalam hal ini uang, semakin kuat pula kendali atau kontrol 
yang dirasakan individu atas perilakunya. Hal ini sejalan dengan temuan Bigwanto dkk., (2022) yang 
menyebutkan bahwa adanya uang, serta persepsi rokok elektrik sebagai barang yang murah dan 
mudah didapat berkorelasi positif dengan penggunaan rokok elektrik. Apabila dikaitkan dengan 
penelitian ini, dapat dilihat bahwa 58,06% partisipan penelitian memiliki uang saku atau penghasilan 
cukup besar, yaitu lebih dari Rp1.000.000. Angka ini cukup signifikan mengetahui harga rokok elektrik 
yang beredar di e-commerce bermulai dari Rp50.000 hingga Rp650.000 (Blibli, 2026). Tingginya 
jumlah uang yang dimiliki partisipan kemungkinan menyebabkan mereka merasa bahwa mereka 
memiliki kontrol yang besar terhadap perilaku mereka, sekaligus merasa memiliki akses kemudahan 
untuk membeli rokok elektrik. 

Alasan lain yang ikut mempengaruhi ketiadaan korelasi dari PBC adalah ambiguitas variabel tersebut. 
Eagly dan Chaiken (1993) dalam Barua (2013) menyebutkan bahwa PBC dapat menghasilkan intensi 
positif ketika individu memiliki attitude yang positif, tetapi tidak menghasilkan intensi ketika individu 
memiliki attitude yang negatif. Mereka menambahkan bahwa individu belum tentu akan melakukan 
perilaku jika mereka percaya diri untuk melakukannya. Pada penelitian ini, sebaran attitude masih 
sama rata dibandingkan sebaran PBC yang menonjol ke skor tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
tidak semua individu yang memiliki PBC tinggi menganggap rokok elektrik sebagai sesuatu yang 
positif. Kontradiksi ini membuat individu yang bukan perokok aktif mempersepsikan PBC mereka 
sebagai kemampuan untuk tidak melakukan perilaku (memiliki attitude yang negatif terhadap rokok 
elektrik), sedangkan individu perokok aktif mempersepsikan PBC mereka sebagai kemampuan untuk 
melakukan perilaku (memiliki attitude yang positif terhadap rokok elektrik). Oleh karena itu, Eagly dan 
Chaiken (1993) menyatakan konstruk TPB masih membutuhkan pengujian lebih lanjut. Berbagai studi 
terdahulu juga menegaskan bahwa kekuatan prediksi TPB sangat bergantung pada sifat, rumusan, 
serta kecukupan konstruksi PBC, mengingat variabel ini sering kali dikonseptualisasikan dan 
dioperasionalisasikan dengan berbagai cara yang berbeda di lapangan (Ajzen & Madden, 1986; Beale & 
Manstead, 1991; McCaul dkk., 1993; Wankel & Mummery, 1993 dalam Barua, 2013). 

Variabel attitude towards behavior merupakan variabel yang terbukti memiliki hubungan dengan 
intensi, sekaligus menunjukkan hasil yang signifikan pada uji regresi. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Scheinfeld dkk. (2019) yang menemukan bahwa attitude towards behavior berkorelasi 
positif terhadap intensi dan menjadi prediktor utama dibandingkan kedua variabel lainnya dalam 
konstruk TPB. Pada populasi emerging adulthood, Scheinfeld dkk. (2019) menyatakan bahwa sikap 
terkait dengan social desirability terhadap rokok elektrik dapat memotivasi mereka untuk 
menggunakan rokok elektrik. Alpert dkk. (2022) mendukung gagasan ini dengan menyebutkan bahwa 
rokok elektrik atau vaping dapat dianggap sebagai tren yang diterima secara sosial dan dipersepsikan 
sebagai sesuatu yang keren. Efeknya lebih kuat dibandingkan perceived behavioral control ataupun 
subjective norms (Scheinfeld dkk., 2019). Hal ini juga diperkuat oleh penelitian lintas budaya dari Lu 
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dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa keyakinan positif terhadap perilaku merokok (seperti anggapan 
bahwa merokok itu menyenangkan atau bermanfaat) terkait dengan intensi merokok yang lebih tinggi. 
Adanya keyakinan positif tersebut menjadi jalur pembentukan sikap yang positif (Lu dkk., 2021). Di 
Indonesia, merokok sering kali dianggap wajar secara sosial dan bahkan dipandang sebagai hal yang 
positif di kalangan masyarakat tertentu (Priyadi dkk., 2025), sehingga kemungkinan kepercayaan 
positif terkait penggunaan rokok elektrik menjadi pemicu tingginya nilai prediktif pada variabel ini.  

Apabila dikaitkan dengan karakteristik emerging adulthood, dapat diketahui bahwa individu di fase ini 
mengalami eksplorasi identitas (Arnett, 2000). Pada eksplorasi identitas, salah satu motivasi yang 
konsisten ditemukan pada individu dengan perilaku ini adalah pencarian sensasi (sensation seeking), 
yaitu keinginan untuk memiliki pengalaman baru dan intens (Arnett, 1994 dalam Arnett, 2000). 
Emerging adult dapat mencari pengalaman tersebut lebih bebas dibandingkan saat remaja karena 
pengawasan orang tua pada mereka telah berkurang dan mereka tidak dibatasi oleh aturan (Arnett, 
2000). Selain itu, perilaku berisiko seperti penggunaan zat psikoaktif juga menjadi hal yang ditoleransi 
(Sussman & Arnett, 2014). Pandangan yang lebih positif pada perilaku berisiko kemungkinan menjadi 
faktor yang berpengaruh pada sikap emerging adult terhadap penggunaan rokok elektrik. Hal ini 
menjelaskan bagaimana attitude towards behavior memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 
menentukan intensi mereka dibandingkan variabel lainnya.  

Variabel subjective norms terbukti memiliki korelasi terhadap intensi, tetapi kurang kuat untuk 
memprediksi intensi. Hasil yang serupa ditunjukkan oleh temuan Dharmastuti dkk. (2025) pada 
populasi perempuan usia 18–25 tahun dimana subjective norms tidak memiliki nilai prediktif yang 
signifikan terhadap intensi merokok, termasuk rokok elektrik. Selleyitoreea & Rahman (2024) juga 
menemukan bahwa subjective norms tidak secara signifikan mempengaruhi intensi menggunakan 
rokok elektrik pada populasi usia di atas 18 tahun. Sebaliknya, beberapa penelitian menunjukkan hasil 
yang berbeda. Penelitian oleh  Scheinfeld dkk. (2019) pada emerging adult menemukan adanya 
hubungan positif sekaligus prediktif antara subjective norms terhadap intensi menggunakan rokok 
elektrik. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Palacheewa & Thangkratok (2026) dimana 
subjective norms menjadi variabel yang memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap intensi 
menggunakan rokok elektrik pada populasi siswa yang menempuh pendidikan nonformal.  

Fase emerging adulthood ditandai oleh self-focused age (masa fokus terhadap diri sendiri) dimana 
individu berperan untuk mengambil keputusan dan menentukan keinginan diri sendiri (Arnett, 2004). 
Teman dan orang tua dapat memberikan masukan, tetapi tidak ada yang bisa mendikte keinginan 
mereka kecuali diri mereka sendiri (Arnett, 2004). Hal ini didukung oleh temuan Akbar dkk. (2019) 
menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswi merokok karena dorongan mood, baik positif maupun 
negatif. Dari penelitian tersebut, Dharmastuti dkk. (2025) mengasumsikan bahwa insignifikansi 
subjective norms terjadi karena individu lebih terdorong oleh faktor internal seperti mood, bukan 
faktor sosial. Di sisi lain, penelitian oleh Liu dan Wang (2025) menemukan bahwa pada usia emerging 
adulthood muncul norma baru di mana rokok elektrik dipandang lebih sehat dan lebih umum. 
Beberapa karakteristik yang terjadi pada fase emerging adulthood tersebut kemungkinan menjadi 
penyebab insignifikansi pengaruh subjective norms pada intensi menggunakan rokok elektrik.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini,  ditemukan bahwa attitudes towards 
behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control secara simultan dapat memprediksi intensi. 
Sedangkan variabel yang signifikan memprediksi intensi secara parsial adalah variabel attitudes 
towards behavior saja.  
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